
13 December  

“Glories of the Eternal World” 

Thou wilt shew me the 

path of life: in thy pres-

ence is fulness of joy; 

at thy right hand there 

are pleasures for ever-

more. Psalm 16:11. 

The glory of the eternal 

world has been opened 

before me. I want to 

tell you that Heaven is 

worth winning. It 

should be the aim of 

your life to fit yourself 

for association with the 

redeemed, with holy 

angels, and with Jesus, 

the world's Redeemer. 

If we could have but 

one view of the celestial city, we would 

never wish to dwell on earth again. 

There are beautiful landscapes on 

earth, and I enjoy all these prospects of 

loveliness in nature. I associate them 

with the Creator. But I know that if I 

love God, and keep His command-

ments, there is a far more exceeding 

and eternal weight of glory reserved in 

Heaven for me. The Faith I Live By, 

364. 

This earth, ... purified with fire, then ... 

will be much more beautiful. The grass 

will be living green, and will never 

wither. There will be roses and lilies, 

and all kinds of flowers there. They will 

never blight or fade, or lose their beau-

ty and fragrance. 

The lion, we should much dread and 

fear here, will then lie down with the 

lamb, and everything in the New Earth 

will be peace and harmony. The trees 

of the New Earth will be straight and 

lofty, without deformity. 

The saints will have crowns of glory 

upon their heads, and harps of gold in 

their hands. They will play upon the 

golden harp, and sing redeeming love, 

and make melody unto God. Their for-

mer trials and suffering in this world 

will be forgotten and 

lost amid the glories of 

the New Earth. The 

Youth's Instructor, Oc-

tober 1852. 

Let all that is beautiful 

in our earthly home 

remind us of the crystal 

river and green fields, 

the waving trees and 

the living fountains, the 

shining city and the 

white-robed singers, of 

our heavenly home—

that world of beauty 

which no artist can pic-

ture and no mortal 

tongue describe. My 

Life Today, 175. 

Let your imagination picture the home 

of the saved, and remember that it will 

be more glorious than your brightest 

imagination can portray. Steps to 

Christ, 86. 

Human language is inadequate to de-

scribe the reward of the righteous. It 

will be known only to those who be-

hold it. The Story of Redemption, 430, 

431. 



Desember 13 

"Kemuliaan-Kemuliaan dari  
Dunia Abadi“ 

Engkau memberitahukan 

kepadaku jalan kehidupan; 

di hadapan-Mu ada sukacita 

berlimpah-limpah, di tangan 

kanan-Mu ada nikmat 

senantiasa. Mzm. 16:11.  

Kemuliaan dunia abadi telah 

dibukakan di hadapanku. 

Aku mau menceriterakan 

kepadamu bahwa Surga 

adalah kemenangan yang 

berharga. Ia itu hendaknya 

menjadi tujuan hidupmu 

untuk membuat dirimu 

sendiri patut bagi perhim-

punan bersama orang-orang 

tebusan itu, dengan para malaikat, dan 

bersama dengan Yesus, Sang Penebus 

dunia. Jika kita hanya bisa memiliki satu 

pandangan akan kota surgawi itu, maka 

kita tidak akan pernah mau tinggal di 

bumi ini lagi. Ada pemandangan-

pemandangan yang indah di atas bumi, 

dan aku menikmati semua keindahan 

masa depan ini secara alami. Aku menik-

mati semuanya itu bersama dengan 

Sang Pencipta. Tetapi aku tahu bahwa 

jika aku mencintai Allah, dan memeliha-

ra perintah-perintahNya, maka ada se-

buah limpahan kemuliaan yang jauh 

lebih unggul dan abadi yang telah disiap-

kan di surga bagiku.  

Bumi ini,….. setelah disucikan dengan 

api, maka…. akan menjadi lebih indah. 

Rerumputan akan tumbuh hijau, dan 

tidak akan pernah layu. Akan ada bunga-

bunga mawar dan bunga-bunga bakung, 

dan segala jenis bunga di sana. Semuan-

ya itu tidak akan pernah hawar atau 

pudar, atau kehilangan keindahan dan 

keharumannya.  

Singa, yang seharusnya kita takuti dan 

elakkan di sini, akan berbaring bersama 

domba, dan segala sesuatu di Bumi yang 

Baru itu akan menjadi damai dan har-

monis. Pepohonan Bumi yang Baru itu 

akan menjadi lurus dan tinggi tanpa 

cacat.  

Orang-orang kudus akan mempunyai 

mahkota-mahkota kemuliaan di atas 

kepala mereka, dan kecapi-kecapi emas 

di tangan mereka. Mereka akan me-

mainkan kecapi emas, dan menyanyikan 

cinta yang menebus, serta memainkan 

alunan melodi bagi Allah. Pencobaan-

pencobaan dan penderitaan 

mereka yang dahulu di dunia 

ini akan dilupakan dan 

hilang di tengah-tengah 

kemuliaan Bumi yang Baru 

itu.  

Biarlah semua yang indah di 

rumah duniawi kita ini 

mengingatkan kita akan 

sungai kristal dan padang-

padang rumput yang hijau, 

pepohonan yang melambai 

dan sumber-sumber air yang 

hidup, kota yang bersinar 

dan para penyanyi yang ber-

jubah putih, akan rumah 

surgawi kita—dunia keindahan yang tak 

seorang seniman pun bisa melukisnya 

dan tak satu lidah yang fana pun bisa 

menggambarkannya.  

Biarlah khayalmu melukiskan rumah 

orang-orang yang diselamatkan, dan 

ingatlah bahwa ia itu akan menjadi lebih 

mulia daripada apa yang bisa digam-

barkan oleh imajinasimu yang paling 

cemerlang sekalipun.  

Bahasa manusia tidaklah cukup untuk 

menggambarkan ganjaran orang-orang 

benar. Ia itu hanya akan diberitahukan 

kepada mereka yang menyaksikannya.  


